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BAB V 

KESIMPULAN dan SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran Group Investigation terhadap 

keterampilan proses sains ditinjau dari kemampuan kognitif siswa pada materi 

larutan penyangga di SMA Negeri 2 Limboto. Hal ini terlihat dari hasil perhitungan 

uji t yaitu  nilai thitung > ttabel atau 24,56 > 1,98.  

2. n-gain rata-rata KPS siswa kemampuan kognitif tinggi lebih tinggi daripada 

kemampuan kognitif rendah yang menggunakan model pembelajaran Group 

Investigation pada materi larutan penyangga di SMA Negeri 2 Limboto. Hal ini 

terlihat dari hasil perhitungan uji t yaitu nilai thitung > ttabel atau 5,50 > 1,67. Selain 

itu, model pembelajaran tersebut mampu meningkatkan KPS siswa kemampuan 

kognitif rendah. Hal tersebut terlihat dari nilai pretes dan postes berturut-turut 31 

dan 66,25 dengan n-gain 0,59 (kategori sedang). 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat diberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Diharapkan model pembelajaran Group Investigation ini dapat diterapkan pada 

pembelajaran kimia sebab model pembelajaran tersebut memberikan pengaruh 

terhadap peningkatan keterampilan proses sains (KPS) siswa. 
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2. Disarankan agar hendaknya dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan model pembelajaran Group Investigation terhadap 

peningkatan KPS pada pelajaran sains lainnya dengan materi yang berbeda. 
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